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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar ke-4 di dunia dan sekitar 17.000 pulau terdapat 8090 

desa pesisir yang tersebar di 300 Kabupaten/Kota pesisir. Sebanyak 67.87 juta bekerja di sektor 

informal sebagai nelayan atau sekitar 30% penduduk Indonesia. Data hasil penelitian Kementerian 

Kesehatan pada 2006 mengenai penyakit dan kecelakaan yang terjadi pada nelayan menyebutkan 

bahwa sejumlah nelayan di Pulau Bungin, Nusa Tenggara Barat menderita nyeri persendian sebesar 

57.5%. Tujuan dari penelitian ini adalah diketahuinya hasil analisis faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian myalgia pada nelayan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain studi cross sectional. Populasi penelitian ini adalah nelayan dengan jumlah sampel 140 

responden. Analisis data dilakukan dengan uji Chi Square α 0.05. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa 

variabel yang secara statistik memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian myalgia adalah 

umur (pvalue=0.019), penghasilan (pvalue=0.004), lama kerja (pvalue=0.024) dan masa kerja 

(pvalue=0.001). Diperlukan penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel-variabel 

penelitian yang belum diteliti dengan analisa yang lebih mendalam. 

 
Kata Kunci: myalgia; nelayan; otot 

 

Factors Associated with Myalgia in Fishermen of Batukaras 

Village Pangandaran West Java 

 
ABSTRACT 

Indonesia as the 4th largest archipelagic country in the world and about 17.000 islands there are 8090 

coastal villages spread over 300 coastal districts/municipalities. 67.87 million work in the informal 

sector as a fisherman or about 30% of Indonesia's population. Data from the Ministry of Health's 

research in 2006 on diseases and accidents occurring in fishermen mentioned that a number of 

fishermen in Bungin Island, West Nusa Tenggara suffered joint pain of 57.5%. The purpose of this 

study is to know the results of the analysis of factors associated with the incidence of myalgia in 

fishermen. This research is a kind of quantitative research with cross sectional study design. The 

population of this study is the fishermen with a sample of 140 respondents. Data analysis was done 

by Chi Square test α 0.05. The results of this study found that the variables that have statistically 

significant relationship with the incidence of myalgia are age (pvalue=0.019), income (pvalue=0.004)
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length of work (pvalue=0.024) and work period (pvalue=0.001). Further research is needed by adding 

research variables that have not been studied with more in-depth analysis. 

 
Keywords: myalgia; fishermen; muscle 

 

Pendahuluan 

Indonesia sebagai Negara kepulauan 

terbesar ke-4 di dunia dan sekitar 17.000 pulau 

terdapat 8090 desa pesisir tersebar di 300 

Kabupaten/Kota pesisir1. Sebanyak 67.87 juta 

bekerja di sektor informal sebagai nelayan 

atau sekitar 30% penduduk Indonesia. 

Komposisi ini menunjukan bahwa kontribusi 

nelayan dalam memberikan sumbangan dan 

memegang peranan penting dalam 

pembangunan serta merupakan salah satu aset 

dalam perekonomian Negara1. 

Menurut Pasal 1 Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 16 tahun 1964 tentang 

Bagi Hasil Perikanan (LNRI No. 97 tahun 

1964, TLN No. 2690), pengertian nelayan 

dibedakan menjadi dua yaitu: nelayan pemilik 

dan nelayan penggarap. Nelayan pemilik ialah 

orang atau badan hukum yang dengan hak 

apapun berkuasa atas sesuatu kapal atau 

perahu yang dipergunakan dalam usaha 

penangkapan ikan dan alat-alat penangkapan 

ikan. Nelayan penggarap ialah semua orang 

yang sebagai kesatuan dengan menyediakan 

tenaganya turut serta dalam usaha 

penangkapan ikan di laut2. Menurut UU No 

45/2009 dalam perikanan nelayan merupakan 

orang yang mata pencahariannya melakukan 

penangkapan ikan3. 

Data hasil penelitian Kementerian 

Kesehatan pada 2006 mengenai penyakit dan 

kecelakaan yang terjadi pada nelayan dan 

penyelam tradisional, menyebutkan bahwa 

sejumlah nelayan di Pulau Bungin, Nusa 

Tenggara Barat menderita nyeri persendian 

(57.5%) dan gangguan pendengaran ringan 

sampai ketulian (11.3%)4. Beberapa data 

Kementerian Kesehatan tahun 2011 dan 2012 

di 8 kabupaten lokasi Pusat Pendaratan Ikan 

(PPI) menunjukkan bahwa gangguan dan 

permasalahan kesehatan pada nelayan seperti 

gangguan pada mata, kulit, 

otot/muskuloskeletal, pencernaan, 

kecacingan, masalah gizi, kecelakaan, 

tenggelam, dan juga terdapat kebiasaan buruk 

seperti miras, merokok, dan tidak menjaga 

kebersihan5. Berdasarkan data diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

analisis kejadian myalgia dengan metode 

Nordic Body Map dan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian myalgia pada 

nelayan di Desa Batu Karas, Pangandaran 

tahun 2016. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

penelitian cross sectional. Pengambilan data 
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dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2016 

yang berlokasi di Desa Batu Karas Kecamatan 

Cijulang Kabupaten Pangandaran Kota 

Tasikmalaya. Populasi pada penelitian ini 

adalah Masyarakat Desa Batu Karas, 

sedangkan populasi targetnya adalah nelayan 

yang ada di dua dusun Desa Batu Karas 

Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran 

yaitu sebanyak 300 nelayan. Sampel diambil 

dengan teknik total sampling dan kuesioner 

yang dapat diolah sebanyak 140 responden 

nelayan. 

Pengambilan data primer 

menggunakan kuesioner baku Nordic Body 

Map6 yang merupakan kuesioner standar 

untuk analisis gejala muskuloskeletal dalam 

konteks kesehatan kerja ergonomis. Selain itu, 

juga terdapat kuesioner yang berisi 

karakteristik responden yang meliputi, umur, 

status pernikahan, penghasilan, pendidikan 

terakhir responden, lama kerja serta masa 

kerja responden serta wawancara terstruktur. 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah 

kejadian myalgia pada nelayan di Desa Batu 

Karas Kota Tasikmalaya. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah umur, pendidikan, 

penghasilan, lama kerja dan masa kerja. 

Analisis data dilakukan dengan uji Chi 

Square. Umur dalam penelitian ini dibagi 

menjadi umur dibawah 45 tahun (< 45 tahun) 

dan umur diatas sama dengan 45 tahun (≥ 45 

tahun). Pendidikan dibagi menjadi pendidikan 

rendah apabila tidak sekolah, tamat SD dan 

SMP serta pendidikan tinggi apabila tamat 

SMA dan atau lebih tinggi. Lama kerja terdiri 

dari bekerja memenuhi syarat yaitu bekerja ≤ 

8 jam/hari dan bekerja dengan tidak memenuhi 

syarat yaitu bekerja > 8 jam/hari. Masa kerja 

dibagi menjadi masa kerja kurang dari 20 

tahun dan lebih dari sama dengan 20 tahun. 

 

Hasil  

Penentuan kejadian myalgia 

dilakukan dengan menggunakan metode 

Nordic Body Map. Berdasarkan hasil 

penentuan kejadian myalgia pada Tabel 1 

diketahui bahwa sebagian besar responden 

tidak mengalami myalgia sebesar 76% dan 

hanya sebagian kecil responden yang 

mengalami myalgia yaitu 24%. 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut 

kejadian Myalgia dengan menggunakan 

metode Nordic Body Map pada nelayan Tahun 

2016 

Myalgia Jumlah Persentase (%) 

Ya 

Tidak 

33 

107 

24 

76 

Total 140 100 
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Tabel 2. Hubungan Umur, Tingkat Pendidikan, Penghasilan, Lama Kerja dan Masa Kerja dengan 

Kejadian Myalgia pada Nelayan di Desa Batu Karas Kota Tasikmalaya Tahun 2016 

 

Umur 

Myalgia 
Total OR 

(95% CI) 

P 

value 
Ya Tidak 

n % n % N % 

Usia         

< 45 Tahun 13 39.4 20 60.6 33 100 2.828 

1.21 – 6.62 
0.019 

≥ 45 Tahun 20 18.7 87 81.3 107 100 

         

Tingkat Pendidikan         

Rendah  31 23.8 99 76.2 130 100 1.253 

0.253 – 6.211 
1.000 

Tinggi  2 20 8 80 10 100 

         

Lama Kerja         

Tidak memenuhi syarat 19 18.4 84 81.6 103 100 2.691 

1.173 – 6.173 
0.024 

Memenuhi syarat 14 37.8 23 62.2 37 100 

         

Masa Kerja         

< 20 Tahun  9 64.3 5 35.7 14 100 7.650 

2.350 – 24.901 
0.001 

≥ 20 Tahun 24 19 102 81 126 100 

 

Hasil analisis bivariat antara umur, 

pendidikan, lama kerja dan masa kerja dengan 

kejadian myalgia ditemukan bahwa, semua 

variabel memiliki hubungan yang signifikan 

kecuali pada variabel pendidikan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji statistik (fisher’s 

exact test) diperoleh nilai pvalue umur 

(p=0.019), lama kerja (p=0.024) dan masa 

kerja (p=0.001) dibawah 0.05, sedangkan 

variabel pendidikan memiliki pvalue diatas 

0.05 (p=1.000). 

Pada variabel umur diperoleh bahwa 

myalgia lebih banyak terjadi pada nelayan 

berumur < 45 tahun sebesar 39.4% 

dibandingkan dengan nelayan yang berumur ≥ 

45 tahun dengan persentase 18.7%. Dari hasil 

analisis diperoleh pula nilai OR=2.828, artinya 

responden dengan umur < 45 tahun 

mempunyai peluang 2.828 kali untuk tidak 

mengalami myalgia dibandingkan dengan 

responden dengan umur ≥ 45 tahun. Hubungan 

antara variabel pendidikan dengan kejadian 

myalgia tidak memiliki hubungan yang 
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signifikan. Pada variabel ini diperoleh 

sebanyak 23.8% responden memiliki tingkat 

pendidikan rendah (tidak sekolah, tamat SD 

dan SMP) dan mengalami myalgia. Persentase 

ini lebih banyak dibandingkan responden yang 

memiliki tingkat pendidikan tinggi (tamat 

SMA dan atau lebih tinggi) dan mengalami 

myalgia sebanyak 2 nelayan (20%). 

Pada variabel lama kerja, diperoleh 

hasil analisis dengan nilai OR=2.691, artinya 

responden yang bekerja dengan tidak 

memenuhi syarat (bekerja > 8 jam/hari) 

memiliki peluang 2.691 kali untuk mengalami 

myalgia dibandingan dengan responden yang 

bekerja dengan memenuhi syarat (bekerja ≤ 8 

jam/hari). Sedangkan, hubungan antara masa 

kerja dengan kejadian myalgia. Diperoleh 

hasil analisis dengan nilai OR=7.650, artinya 

responden yang bekerja selama ≥ 20 tahun 

memiliki peluang 7.650 kali mengalami 

myalgia dibandingkan dengan responden yang 

bekerja selama < 20 tahun. 

 

Pembahasan  

Umur berkaitan dengan kemampuan 

tubuh seseorang untuk melakukan proses 

penyembuhan/recovery. Proses penyembuhan 

pada umur non produktif (lebih dari 45 tahun) 

lebih lambat dibandingkan dengan proses 

penyembuhan pada umur produktif 7. Oleh 

karena hasil kajian pustaka tersebut, maka 

peneliti mengelompokkan umur menjadi 

kelompok dibawah 45 tahun (< 45 tahun) dan 

kelompok umur lebih atau sama dari 45 tahun 

(≥ 45 tahun).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara umur dan kejadi myalgia. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hendra dan Rahardjo, pekerja 

dengan umur 35 tahun atau lebih mempunyai 

risiko 2.556 kali lebih besar untuk mengalami 

gangguan otot dibandingkan dengan umur 

dibawah 35 tahun8. Hal ini diperkuat juga 

dengan hasil penelitian Amalia pada pekerja 

kuli panggul bahwa kelompok umur 31-45 

tahun memiliki keluhan otot paling tinggi 

yaitu sebesar 68.1%9. Hasil penelitian tersebut 

sesuai dengan teori dalam Oborne bahwa 

keluhan otot skeletal biasanya dialami 

seseorang pada umur kerja yaitu 24-65 tahun 

dan keluhan pertama biasa dialami pada umur 

35 tahun serta keluhan akan meningkat seiring 

dengan bertambahnya umur10. Keluhan 

Myalgia cenderung dirasakan oleh orang-

orang dengan umur yang lebih tua disebabkan 

menurunnya fungsi organ tubuh seiring 

pertambahan usia. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa proses 

menua mengakibatkan terjadinya penurunan 

fungsi dari organ-organ, diantaranya 

penurunan fungsi musculoskeletal dan 

penurunan massa otot yang dapat 

menyebabkan gangguan pada otot11. 

Dalam penelitian ini, kategori 

responden yang memiliki tingkat pendidikan 

rendah (tidak sekolah, tamat SD dan SMP) 
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lebih banyak dibandingkan dengan kategori 

responden yang memiliki tingkat pendidikan 

tinggi (tamat SMA dan atau lebih tinggi) yang 

mengalami kejadian myalgia. Pada dasarnya 

pendidikan hanya memberikan pengetahuan 

dan informasi yang bersifat umum, tidak 

spesifik terhadap keterampilan pada bidang 

tertentu seperti bidang kesehatan ataupun 

keahlian untuk menangkap ikan. Untuk 

memiliki skill dan pengetahuan yang cukup 

terhadap bidang pekerjaan tertentu dapat 

dilakukan dengan mempelajari aktivitas 

sehari-hari berdasarkan keadaan lingkungan 

sekitar12. Skill dan pengetahuan yang dimiliki 

oleh responden terkait pekerjaan sangatlah 

penting agar pekerja dapat melakukan cara 

kerja yang benar dan aman sehingga dapat 

meminimalisir risiko penyakit yang akan 

ditimbulkan dari proses kegiatan tersebut. 

Sejauh ini belum ada penelitian yang 

mengaitkan ada atau tidaknya pengaruh atau 

hubungan antara tingkat pendidikan terhadap 

kejadian myalgia pada nelayan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

lama kerja memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kejadian myalgia. Lama kerja dalam 

penelitian ini dikelompokkan menjadi 

kelompok memenuhi syarat (bekerja ≤ 8 

jam/hari) dan kelompok tidak memenuhi 

syarat (bekerja > 8 jam/hari). 

Pengelompokkan ini berdasarkan standar jam 

kerja dalam satu hari dalam Undang-Undang 

No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan13. Standar jam kerja yang 

ditetapkan undang-undang selama 8 jam/hari 

dimaksudkan agar menjaga kesehatan pekerja. 

Hal ini dikarenakan apabila bekerja lebih dari 

ketentuan tersebut, maka dapat menimbulkan 

beban tambahan pada pekerja yang pada 

akhirnya menyebabkan gangguan fungsi 

tubuh14. Namun, pada penelitian lain 

menyebutkan tidak terdapat hubungan antara 

lama kerja dengan keluhan muskuloskeletal15.  

Masa kerja nelayan paling singkat 

dalam survei ini yaitu 2 tahun dan masa kerja 

paling lama yaitu 67 tahun. Serta nilai rata-rata 

masa kerja nelayan adalah 24.44 tahun dengan 

standar deviasi 9.51 tahun. Peneliti 

mengelompokkan masa kerja menjadi 

kelompok masa kerja kurang dari 20 tahun 

(bekerja < 20 tahun) dan masa kerja lebih atau 

sama dari 20 tahun (bekerja ≥ 20 tahun). 

Penyakit gangguan otot atau myalgia 

merupakan penyakit kronis yang 

membutuhkan waktu lama untuk berkembang 

dan bermanifestasi. Sehingga semakin lama 

waktu bekerja atau semakin lama seseorang 

terpajan faktor risiko maka semakin besar pula 

risiko untuk mengalami gangguan otot16. 

Hasil analisis hubungan antara masa 

kerja dengan kejadian myalgia diperoleh hasil 

yang signifikan. Sebanyak 19% nelayan 

dengan masa kerja selama ≥ 20 tahun yang 

mengalami myalgia, persentase ini lebih 

banyak dibandingkan responden dengan masa 

kerja selama < 20 tahun. Peneliti 
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menyimpulkan bahwa masa kerja seseorang 

berpengaruh terhadap kelelahan pada otot 

karena digunakan secara terus menerus yang 

akan menyebabkan keluhan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Zulfiqor yang menyatakan 

bahwa keluhan otot berbanding lurus dengan 

bertambahnya masa kerja17. Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa pekerja yang mempunyai 

masa kerja lebih dari 4 tahun mempunyai 

risiko 2.775 kali dibandingkan pekerja dengan 

masa kerja ≤ 4 tahun8. Namun pada penelitian 

Erna, ditemukan bahwa tidak ada hubungan 

antara masa kerja dengan keluhan MSDs 

dengan nilai p= 0.63018.  

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis, hubungan 

yang bermakna dengan kejadian myalgia 

adalah umur, lama kerja dan masa kerja. 

Semakin bertambah umur dan semakin lama 

masa kerja seseorang maka akan berisiko 

mengalami keluhan otot, sedangkan lama 

kerja yang melebihi standar ≤ 8 jam kerja/hari 

maka akan berisiko lebih besar mengalami 

kejadian myalgia dibanding yang bekerja ≤ 8 

jam/hari.  Variabel yang secara statistik tidak 

memiliki hubungan yang bermakna dengan 

kejadian myalgia adalah pendidikan. 

Pemerintah sebaiknya lebih 

memperhatikan dan membantu para nelayan 

dalam hal penyediaan perlengkapan 

menangkap ikan agar nelayan tidak 

menghabiskan waktu yang lama dalam bekerja 

serta meminimalisir risiko penyakit dan 

bahaya dalam bekerja. Selain itu, diharapkan 

para nelayan bekerja sesuai dengan 

pengaturan jam kerja yang berlaku yaitu 8 

jam/hari.  Nelayan yang menderita myalgia 

perlu segera memeriksakan diri ke dokter. 

Perlu adanya tindak lanjut dari peneliti 

selanjutnya untuk menambahkan variabel-

variabel penelitian yang belum diteliti dengan 

analisa yang lebih mendalam.  
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